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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul Sejarah Perkembangan fkebana di Jepang. lkebana
adalah seni merangkai bunga ala Jepang, merupakan hasil alkulturasi antara
kebudayaan Cina dengan Jepang. Pengaruh Cina mulai masuk ke Jepang pada
abad ke 6. Skripsi ini menguraikan tentang sejarah ikebana dari abad ke 6 sampai
abad 20. Selama perkembangannya muncul sekolah-sekolah yang khusus
mengajark an seni ini seperti sekolah fkenobo, Ohara dan Sogetsu, bersamaan
dengan itu muncul pula aliran atau gaya dalam fkebana dari yang numit sampai
yang sederhana seperti kuge, rikka, nageire, shoka dan moribana. Dimana pada
masing-masing gaya memiliki ciri khusus dan harus mebgikuti hukum-hukum

ike bana.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Jepang terletak di bagian paling timur dari benua Asia, sehingga
mendapat julukan sebagai negara "Matahart Terbit'. Negara Jepang
memiliki berbagai macam kekayaan alam dan budaya. Jepang memiliki
pulau-pulau yang terbentang dari utara sampai selatan, yang terdiri dari
empat pulau besar yaitu Hokkaido ( A& ), Honsyuu ( 35 ), Shikoku
(F9IE ) dan K yraushun (FUIH ), selain it masih terdapat pulau-pulan kecil
yang dimiliki negara Jepang. Oleh sebab itu, negara Jepang disebut juga
sebagai negara kepulauan, sama seperti Indonesia. Jika kita melihat di peta,
negara kepulauan Jepang bila dilihat dari ujung wtara sampai ujung selatan
bentuknya sepert: busur panah.

Jepang kaya akan kebudayaan Hampir semua penduduknya
memiliki kreatifitas dan citra seni yang tinggi. Kebudayaan Jepang
beraneka ragam, karena dipengaruhi juga oieh faktor musim yang ada di
setiap tahunnya. Jepang memiliki empat musim yang biasa disebut
Shunkashuuto  (FREAKZ ) yaitu musim semi atau haru (F&), dari bubn

3-5, musim panas atau natsu (&,) dari bulan 6-8, musim gugur atau aki FX)




dari bulan 9-11, dan yang terakhir adalah musim dingin atau fuyu (%) dari
bulan 12-2.

Masyarakat Jepang pada umumnya sangat mencintai alani yang
natural. hal ini tercermin dari hampir semua hasil karya senmya
menggeambarkan keindahan alam. Karya seni masyarakat Jepang tidak lepas
dari empat konsep keselarasan seni 'Jepang yang memberi kesan pada dunia

estetika dan emosi orang Jepang, yaitu:

1. Mivahi : keagungan yang halus

2. Monono Aware : kepiluan alam

3. Waobi : citra rasa tenang

4. Sabi - kesederhanaan yang agung

Seiring dengan waktu yang terus berjalan, kebudayaan Jepang terus
berkembang. hal  ini merupakan hasil serangkaian ~alkulturasi atau
perpaduan  budaya antara kebudayaan tradisioanal Jepang dengan
kebudayaan asing yang masuk ke Jepang.

Seperti dalam buku “Manusia dan Kebudayaan Jepang',
[iichiro Ishida mengatakan bahwa

Komposisi  kebudayaan Jepang  adalah
komleks dan bermacam-macam, mudah berpadu
dengan peradaban Eropa ataupun yang lainnya,
schingga kebudayaan Jepang terdiri dari berbagai
unsur asing. Babyak alasan bagi pandangan
seperti itu, namun dipihak lain dibandingkan
dengan Eropa, Jepang merupakan suatu kasus
yang langka yang tidak dapat  ditemukan
dimanapun yaitu suatu rakyat yang
mempertahankan homogenitas yang
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mengagumkan  sejak  jaman - dahuly - walaupun
dengan elenmen-elemen asing.'

Kemajuan ilmu pengetahuan alam mempengaruhi pandangan hidup
masvarakat  Jepang  sehingga  berpengaruh  pada  kebudayaan yang
berk embarg.

Alkulturasi kebudayaan Jepang tidak terlihat dari mana asalnya.
Mereka hanya mengambil segi positil’ dari kebudayaan negara lain yang

ditirunya dan  dikembangkan lagi menurut kondisi rakyatnya sehingga

menjadi ciri kebudayaan vang dimiliki oleh Jepang. Menurut Sayidiman
Suryohadiprojo ada beberapa faktor yang menjadi landasan perkembangan
kebudayaan Jepang, yaitu:

[, Karcna  hidup dalam  lingkungan = alam
berupa  kepulauan dan - pegunungan, maka rakyat
Jepang dibawa pada keharusan untuk memperhatikan
harmoni  dalam . kehidupan, sehingga membawa
mereka pada kesimpulan bahwa manusia seorang diri
tidak dapat berbuat banyak karena hanya dengan
gerakan bersama dalam kelompokiah dapat mencapai
sesuatu yang berharga.

2. Selain ancaman yang dirasakan dari alam
sckitarnya, juga ancaman dari manusia yang ada di
fuarnya. Sebagail rakyat yang hidup di kepulauan,
orang Jlepang kurang berhubungan dengan orang lain,
karena itu orang asing tidak dilihat sebagai sesamanya,
melainkan sebagai ancaman, kelebihan orang asing
divsahakan untuk diambilnya dan kemudian dengan
kemampuannya untuk menyelaraskan segala vang ada

Clcheo Ishida Memresior e Kebudayaan Jepang, leciemaban: Ur, Arifin Bey  (Jak arta,
1986). hal. 104-103.



pada dirinya, maka diharmonisasikannya apa yang
. . . g 2
diambil dari juar dengan miliknya.

! e

Dimulai jaman Heian (749-1185) kebudayaan Jepang mengalami I.\1"| \J[ K

alkulturasi dengan kebudayaan Cina yang masuk ke Jepang, salah satuya S~

seni fkehana (sent merangkai bunga)./Pada awalnya merangkai bunga

berasal dar Cina. Permula:am_l_(é:?, Jepang pertama kali menginipor
kebudayaan Cina, dengan cara mengirim utusan untuk belajar ke negeri
“tirai bambu™ ini. Di antara orang-orang yang belajar ke Cina, terdapat
utusan yang bernama Ono no Imoko yang kemudian mengganti namanya
dengan Sewnme (kepala biara). la kembali ke Jepang dengan membawa
pengetahuan vang berharga tentang kuil, arsitektur pertamanan dan scni
merangkai bunga dari bangsa Cina.’

thebana adalah seniomerangkai bunga ala Jepang. Alam Jepang
selalu - menyediakan.  bunga-bunga yang indah disettap = musimnva,
keindahan bunga-bunga mi dari dahulu sanipai sckarang tidak herubah,
sclalu  menghiasi  dalam  kehidupan sehari-hari  masyarakatnya vang
sederhana, keindahan ini mempunyai arti spiritual yang sangat penting

dalam kehidupan orang Jepang.

———

" Saidiman S ursohadiprojo, Masyarakat dan Kebudeayaan Jepang dalam Perfrangan
Hidwp (lakarta, 1982y hal. 207-208.

Donald Richic. The Masters book of tkehana, (TokyoB3ijutsu Shuppan-sha, 1977). hal
30,




Kata ikebana diambil dari kanji ikiru (i‘é %), dan hana rfﬁf.). {hiru
berarti hidup (/ive). sedangkan Hana berarti bunga (flower). Kemudian
kanji ki berubah menjadi ikeru yang berarti menghidupkan (fo make
live). schingga makna dari kata ikebana adalah bunga yang hidup (/iving
Aowers) atau membuat bunga menjadi hidup (making flowers come alive).”

Penting untuk mengetahui arti dari ikebana karena dari pengenalan
maknanya dapat diketahui ada perbedaan keindahan yang dipancarkan
melalui bunga-bunga yang dirangkai sedemikian rupa dalam ikehana
tersebut. Dengan demikian, keindahan bunga-bunga itu tetap terpancarkan,
meskipun tidak ditanam di kebun dan bukan hanya sekedar tanaman di vas
bunga. [lal inilah yang menjadi prinsip dalam kehidupan orang Jepang
yang meneintai alany, dan juga dalam kesenian Jepang.

C/’l Ada sentuhan tersendiri yang dimiliki oleh orang Jepang. Mereka
sangal mengaguni alam yang luas seperti bebatuan, pepohonan dan bunga-
bunga. Akan tetapi yang diinginkan menurut cita rasa mereka bukanlah
kepalsuan (artificiality), melainkan pengungkapan rasa dari kemurman
alam 1tu sendiri.

Inti dari ikebana adalah  sentuhan orang Jepang yang berupa
pembawaan untuk mentransformasi dan mengidealkan sesuatu dari alam.
Sedangkan disiplin yang terkandung di dalamnya merupakan kombinasi

khusus antara teknik, tradisi, dan intuisi. Hal ini tidak hanya terlihat dalam

* hid,




seni fhebana, tetapi juga dalam seni yang lain seperti seni bela diri Judlo,
seni upacara minum teh, seni kaligrafi dan lain-lain. Sikap orang Jepang
terhadap seni sangat tinggi dan sumbernya terletak pada cara bagaimana
orang Jepang memperhatikan alam.

Sejak jaman Prasejarah sampai masuknya Agama Budha dari Cina
dan Kores pada abad ke-6, agama bangsa Jepang adalah animisme. Saat ini,
meskipun agama Budha dianut oleh rakyat Jepang, tapi agama dan
kepercavaan rang paling umum dan banyak dianut adalah Shinto. Shinto
adalah suatu kepercayaan yang rumit dimana objek-objek alam hampir
semua dianggap memiliki sifat yang sama dengan manusia.

Pada asvalnya rangkaian bunga hanya untuk persembahan kepada
dewa, vang diletakkan di altar persembahan yang biasa digunakan untuk
berdoa. Dalamy Nifion Shoki (cerita sejarah kuno Jepang) yang disusun pada
tahun 720 dan merupakan salah satu dokumen tertulis tertua di Jepang.
dischutkan bahwa FEvery plant can well express itsel { (Setiap bunga dapat
mengek spresikan  dirinya  dengan  baik).’ Dengan  demikian dapat
diungkapkan bzhwa suatu sikap mencintai alam khususnya pada tanaman
atau bunga tidak hanya salah satu ajaran dasar kepercayaan Shinto saja,

tetapi juga sebagai dasar dari kesenian Jepang termasuk /kebana.

Mivid, hd 22,




Pada perkembangannya ikebana tidak hanya untuk persembahan
saja tetapi sudah menjadi benda yang diperlukan untuk menghiasi suatu
ruangan disetiap sudut kota Jepang, sehingga masyarakat dunia mengetahui
balvwa fhehana itu berasal dari Jepang.

Tkebana dianggap sesuatu yang penting sehingga di Jepang banyak
dibuka kursus atau sekolah yang khusus mempelajari cara merangkai
bunga, yang menyebabkan juga munculnya berbagai aliran atau gaya dalam
seni merangkai bunga ini. Hal inilah yang menjadi alasan penulis

mengangkat topik ikebana men jadi judul skripsi.

1.2 Permasalahan

Penulis mielibat awal masuknya tkebana dari Cina yang mengalani
perkembangan di Jepang melalui proses dan alkulturasi budaya dengan
menggunakan konsep miyabi, monono aware wabi dan sabi,

Keberhasilan masyarakat Jepang dalam menciptakan suatu karva
seni merupakan hasil dari keuletan dan kecintaan mereka terhadap alam.

Dari hal teesebut penulis tertarik untuk  mengetahui lebih jauh
bagaimana scjarah perkembangan masuknya ikebana ke Jepang dan sejak
kapan. sekolah apa saja yang ada ketika fkebana baru muncul di Jepang. Di
samping v penulis juga akan mengangkat permasalahan berbagai aliran

ikehana yang ada di Jepang.




L3 Pembatasan masalah

Penulis  membatasi  pembahasan pada sejarah  perkembangan
ikebana yang meliputi periodesasi masuknya ikebana ke Jepang, sekolah
atau organisasi apa saja yang ada pada saat ikebana muncul pada saat itu,

aliran serta aturan menyusun ikebana.

1.4 Tujuan penulisan

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, penulisan ini bertujuan
untuk memberikan inform asi mengenai sejarah perkembangan ikebana dari
awal keberadaannya sampai sekarang, organisasi atau sekolah yang ada

ketika ikehana muncul serta alivan apa saja yang ada di dalamnya.

L5 Mctode penelitian

Metode yang dipakai oleh penulis yaitu dengan metode deskriptif
analisis, dengan cara mengambil data-data dari sumber yang dapat
dipertanggungjawabkan, yaitu dari buku-buku ilmiah yang penulis baca
dengan mengunjungi perpustakaan yang berada di Unsada, UI, dan Japan

Foundation di Jakarta.
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[.6 Manlaat penelifian

Melalui penelitian ini, penulis dapat mengetahui sejarah masuknya
seni ikebana ke Jepang, perkembangan, serta maknanya bagi masyarakat
Iepang .

Dengan membaca hasil penulisan ini, penulis mengharapkan agar
pembaca dapat mengetahui sejarah perkembangan ikebana di Jepang serta

dapat menambal pengetahuan dalam bidang sejarah dan kebudayaan.

1.7 Sistematika penulisan

Berdnsarkan data-data yang penulis peroleh, maka sistematika
penulisan dalam skipsi int dimulai dengan kata pengantar dan dafiar isi.
Selan jutnya al.an dibagt dalam 4 bab, yaitu:
BAB 1 merupakan uraian tentang latar - belakang, permasalahan,
pembatasan  masalah, tujuan - penulisan, metode  penelitian,  manlaat
penelitian dan sistematika penulisan.
BAB Il menguraikan mengenai periodesasi ikebana dari abad ke 6 sampai
abad ke 20, dan sekolah-sekolah ikebana yaitu sekolah ikenobo, sekolah
olara dan sekolah sogetsu.
BAB HI mcrupakan uraian {entang ciri-ciri ikebana, macam-macam gava
thebana yang, mehiputi gaya kuge, rikkanageire, shoka dan moribana. Serta
hukum-hukum ikehana.

BAB 1V mcrupakan kesimpulan.




